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Masih banyak siswa yang kurang memiliki minat dalam berolahraga.
Temuan lainnya juga menyatakan bahwa masih terdapat beberapa
kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran olahraga.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat belajar siswa dalam
mengikuti pembelajaran PJOK. Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Populasi penelitian ini terdiri dari 473 orang siswa dan dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple
random sampling yang dilakukan secara acak menggunakan undian
sebesar 120 sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
dan survey. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data
yaitu yaitu kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah
statistic deskriptif menggunakan fasilitas komputer melalui program
SPSS.Berdasarkan hasil analisis yang di peroleh dapat dijelaskan
bahwa responden peserta didik memiliki minat belajar terhadap PJOK
dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,57. Indikator yang
berpengaruh terhadap minat belajar siswa, salah satunya yang paling

tertinggi adalah indikator peranan guru dengan nilai rata-rata sebesar
3,64. Disimpulkan bahwa minta belajar siswa terhadap PJOK yang
tinggi akan mempengaruhi semangat siswa dalam belajar.

ABSTRACT

There are still many students who need more interest in sports. Other findings also state that there are
still several obstacles to implementing sports learning activities. This study aims to analyze students'
interest in participating in PJOK learning. This type of research is descriptive research. The population
of this study consisted of 473 students, and in this study, the sampling technique used was simple
random sampling which was carried out randomly using a lottery of 120 samples. Data collection
techniques using questionnaires and surveys. The instrument used in collecting data is a questionnaire.
The data analysis technique is descriptive statistics using computer facilities through the SPSS program.
Based on the analysis results, student respondents are interested in learning PJOK, with an average
score of 3.57. One of the highest indicators influencing students' interest in learning is the teacher's role
indicator, with an average value of 3.64. It was concluded that asking students to learn from high PJOK
would affect students' enthusiasm for learning.

1. PENDAHULUAN

Dunia pendidikan memiliki peran penting dalam mencerdaskan anak bangsa serta dapat
membantu membentuk karakter maupun sikap peserta didik agar menjadi lebih baik. Pendidikan adalah
suatu proses dalam rangka mempengaruhi seorang peserta didik (Bojovi¢ et al., 2020; Bronack, 2011;
Vermunt & Donche, 2017). Penelitian lain juga menyatakan tujuan pendidikan yaitu agar peserta didik
supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungan sekitarnya, dan dengan demikian
akan menimbulkan perubahan dalam diriya yang memungkinkan untuk berfungsi atau bermanfaat dalam
kehidupan bermasyarakat (Davies et al., 2021; Latipah et al., 2020; Paroqi et al., 2021). Dari pendapat diatas
dapat di simpulkan bahwa pendidikan sangatlah penting untuk menggali potensi-potensi yang ada dalam
diri seseorang. Sehingga dapat menyiapkan diri kita sendiri untuk dapat bekerja dan hidup layak untuk
tercapainya suatu kebahagiaan tertentu, dan pendidikan juga dapat membantu kita untuk bertahan hidup
di dunia ini (Bidin & Ziden, 2013; Stellmacher et al.,, 2020).

Pembelajaran memiliki peran penting dalam mengembangkan pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, serta sikap yang harus dimiliki peserta didik (Kim & Sihyun Park, 2021; Vermunt & Donche,
2017; Zhang et al., 2016). Akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang
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dapat diamati dan diukur. Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar adalah suatu proses perubahan
yaitu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan sekitar dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya dalam bermasyarkat (Al-Mamary, 2022; Liu et al,, 2021; Rahmat & Akbar, 2019).
Dengan demikian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses yang dialami oleh peserta
didik dalam melakukan suatu proses belajar sebagai subyek pendidikan. Dalam suatu peristiwa
pembelajaran terjadi dua kejadian yang bersamaan, yaitu salah satu pihak yang memberi dan salah satu
pihak lain menerima.

Pembelajaran PJOK pada dunia pendidikan sangat penting dengan tujuan untuk meningkatkan
kebugaran peserta didik (Darsana et al., 2021; Raibowo & Nopiyanto, 2020). Temuan lain juga menyatakan
bahwa pembelajaran PJOK dapat mengembangkan karakter yang baik kepada peserta didik agar peserta
didik dapat memiliki kepribadian yang kuat dan sikap cinta kasih dengan lingkungan sekitar (Aji & Winarno,
2016; Firmanto & Pujianto, 2021). Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam
hal fisik mental serta emosional. Pendidikan jasmani dilaksanakan sebagai salah satu alat dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional, dengan cakupan aspek kognitif afektif psikomotor, dan fisik (Dyah Purnama
Sari, 2020; Estrada et al.,, 2019).

Namun temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa masih banyak siswa yang kurang
memiliki minat dalam berolahraga (Prasetyo et al., 2019; Yuliastrid et al., 2022). Temuan lainnya juga
menyatakan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran olahraga
(Tama & Purwono, 2017; Wibowo et al,, 2017). Padahal pendidikan jasmani ini sangat penting untuk
dipahami oleh siswa. Pendidikan jasmani merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan aktifitas
fisik yaitu belajar untuk bergerak dan belajar melalui gerak (Anita & Damrah, 2020; Rustiana, 2011).
Pendidikan jasmani merupakan upaya mendidik melalui aktivitas jasmani. Minat belajar mimiliki peran
penting untuk meningkatkan prestasi dalam proses pembelajaran PJOK di sekolah dengan adanya minat
peserta didik akan memiliki dorongan untuk berusaha mencapai prestasi dalam pembelajran PJOK
(Nugraha et al,, 2021; Santos et al,, 2021).

Minat merupakan kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada subyek atau menyenangi
suatu obyek (Dewa et al,, 2020; Hasanah et al., 2019). Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Nugraha et al.,, 2021; Permata & Kristanto, 2020).
Minat dapat di pengaruhi dari 2 faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Prinsip-perinsip minat
belajar sebagai kegiatan yang sistematis memiliki perinsip- perinsip dasar yaitu belajar berlangsung
seumur hidup, komples namun terorganisir, dan belajar dari mulai yang factual menuju konseptual
(Purwaka, 2019; Santos etal., 2021). Temuan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa minat siswa dalam
belajar akan menentukan keberhasilan siswa (Lutfi & Nugroho, 2019; Mansur & Rafiudin, 2020). Temuan
lainnya juga menyatakan bahwa minat siswa yang besar juga akan meningkatkan hasil belajar siswa (Lutfi
& Nugroho, 2019; Rivandi & Kemala, 2021). Dapat disimpulkan bahwa minat siswa dalam belajar akan
mempengaruhi ketekunan siswa dalam melakukan kegiatan belajar PJOK. Tujuan penelitian ini yaitu
menganalisis Minat Belajar Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran PJOK DI SMK N 1 Sukada.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi
minat peserta didik kelas XI SMK Negeri 1 Sukasada dalam mengikuti proses pembelajaran PJOK dengan
materi tehnik dasar pasing bawah bola voli. Penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis,
hanya menggambarkan seperti apa adanya tentang suatukeadaan (Yuliani, 2018). Teknik pengambilan
data menggunakan angket. Populasi penelitian ini adalah siswa SMPN 30 Makassar. populasi penelitian ini
terdiri dari 473 orang siswa dan dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
simple random sampling yang dilakukan secara acak menggunakan undian sebesar 120 sampel. Metode
yang digunakan adalah survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer dengan
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada responden individu (Groves et al, 2010). Teknik
pengumpulan data menggunakan angket.Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif
menggunakan fasilitas komputer melalui program SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tempat penelitian di SMK N 1 Sukasada. Dalam penetapan data menggunakan google form yang
di tujukan untuk peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data, minat belajar peserta didik memiliki
terhadap pelajaran PJOK adalah sebesar 3,57 dengan standar deviasi sebesar 1,287. Adapun deskriptif
indicator minat belajar disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji Deskriptif Indikator Minat Belajar (n=120)

Indikator Mean Standar Deviasi
Perhatian 3,63 1,461
Perasaan senang 3,56 1,182
Pemahaman 3,56 1,182
Peranan guru 3,64 1,339
Sarana dan Prasarana 3,47 1,310

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan pada Tabel 1, minat belajar peserta didik yang
ditinjau berdasarkan indikator yaitu perhatian, perasaan senang, pemahaman, peranan guru, sarana dan
prasarana. Berdasarkan data tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator tertinggi pada minat belajar
adalah peranan guru dengan nilai rata-rata sebesar 3,64. Dengan hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa peranan guru memegang peranan penting terhadap minat belajar siswa.

Pembahasan

Berdasarkan data pada Tabel Uji Deskriptif Indikator minat belajar dapat dinyatakan bahwa
terdapat beberapa indikator yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa, salah satunya yang paling
tertinggi adalah indikator peranan guru dengan nilai rata-rata sebesar 3,64. Guru memegang peranan
penting dalam meningkatkan minat belajar siswa (Anita & Damrah, 2020; Supriatna, 2015; Widodo, 2014).
Hal tersebut dikarenakan guru yang menyiapkan mengenai strategi pembejaran yang kemudian disusun
PJOK berdasarkan karakteristik peserta didik itu sendiri. Dengan hal tersebut maka guru sebagai pelaksana
pendidikan diharapkan mampu menciptakan formasi belajar yang tepat sehingga dapat minat belajar
peserta didik (Khuddus, 2017a; Ngadenan et al.,, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa seorang yang memiliki dengan bakat
minat pembelajaran PJOK minat dan motivasi terhadap pembelajaran dengan sendirinya akan
merasa senang untuk mengikuti pembelajaran tersebut (Khuddus, 2017b; Mulyana, 2017). Perasaan
senang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik hal tersebut dikarenakan peserta didik mampu
belajar tanpa paksaan sehingga kegiatan belajar mengajar terjadi secara sukarela (Nugraha et al,, 2021;
Santos et al., 2021). Proses pembelajaran dengan perasaan senang pada peserta didik akan mudah
terelisiasi dan mengkontruksi peserta didik secara natural tanpa terbebani (Mahfud & Fahrizqi, 2020;
Wibowo et al., 2017).

Pembelajaran PJOK meningkatkan kebugaran peserta didik (Darsana et al, 2021; Raibowo &
Nopiyanto, 2020). Temuan lain juga menyatakan bahwa pembelajaran PJOK dapat mengembangkan
karakter yang baik kepada peserta didik agar peserta didik dapat memiliki kepribadian yang kuat dan sikap
cinta kasih dengan lingkungan sekitar (Aji & Winarno, 2016; Firmanto & Pujianto, 2021). Minat adalah rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Nugraha et al,,
2021; Permata & Kristanto, 2020). Temuan lainnya juga menyatakan bahwa minat siswa yang besar juga
akan meningkatkan hasil belajar siswa (Lutfi & Nugroho, 2019; Rivandi & Kemala, 2021). Berdasarkan hal
tersebut maka disimpulkan bahwa minta belajar siswa terhadap PJOK yang tinggi akan mempengaruhi
semangat siswa dalam belajar.

4. SIMPULAN

Hasil survey terkait minat belajar peserta didik terhadap PJOK menunjukkan bahwa peserta didik
mempunyai minat belajar terhadap pembelajaran PJOK dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 3,57.
Terdapat beberapa indikator yang berpengaruh terhadap minat belajar siswa, salah satunya yang paling
tertinggi adalah indikator peranan guru dengan nilai rata-rata sebesar 3,64.
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